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INOVASI
RANTING (PELAPORAN STUNTING) DIGITAL


BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Di era transformasi digital dan revolusi industri 4.0, tuntutan terhadap pelayanan publik yang cepat, akurat, dan berbasis teknologi semakin mendesak, termasuk dalam bidang kesehatan masyarakat. Salah satu isu strategis yang menjadi fokus nasional dan daerah adalah penanganan stunting. Kota Bekasi sebagai kota metropolitan dengan populasi padat, menghadapi tantangan serius dalam mengelola data stunting secara manual yang selama ini dilakukan di tingkat posyandu dan kelurahan. Proses pelaporan yang masih mengandalkan pencatatan manual, penggunaan Kartu Menuju Sehat (KMS), dan pelaporan berkala dalam format excel menyebabkan keterlambatan informasi, kurangnya akurasi, serta menyulitkan evaluasi lintas wilayah secara cepat dan sistematis.
Menjawab persoalan tersebut, Pemerintah Kecamatan Medansatria Kota Bekasi menghadirkan inovasi RANTING Digital (Pelaporan Stunting Digital), sebuah sistem pelaporan elektronik yang memungkinkan pengumpulan data stunting dilakukan secara real-time oleh kader posyandu melalui formulir digital. Inovasi ini didorong oleh kebutuhan untuk mempercepat pelaporan, meningkatkan keterbaruan data, dan mendukung pengambilan kebijakan yang berbasis bukti. Dengan dukungan Google Form dan pengelolaan data oleh admin kelurahan secara berkala setiap akhir bulan, sistem ini menyederhanakan proses pelaporan dan mendekatkan sistem pencatatan ke dalam ekosistem digital yang lebih adaptif.
Lahirnya RANTING Digital merupakan respons terhadap permasalahan struktural dalam pengelolaan data stunting di Kota Bekasi, di mana proses evaluasi antarwilayah menjadi terhambat karena tidak adanya laporan yang dapat diakses cepat di tingkat kecamatan. Implementasi sistem digital ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik. Selain sebagai inovasi teknis, RANTING Digital juga menjadi instrumen Reformasi Birokrasi Tematik untuk digitalisasi administrasi pelayanan di sektor kesehatan masyarakat.
Lebih jauh, RANTING Digital memberikan kontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada tujuan ke-2 (tanpa kelaparan), ke-3 (kehidupan sehat), dan ke-17 (kemitraan untuk tujuan). Inovasi ini memperkuat sistem kolaborasi multi-stakeholder, termasuk 32 perangkat daerah, 12 kecamatan, 56 kelurahan, 53 puskesmas, dan berbagai organisasi masyarakat dalam satu ekosistem yang bahu membahu menurunkan prevalensi stunting. Hasil nyata dari upaya ini tercermin pada penurunan angka stunting di Kota Bekasi dari 18,8% pada tahun 2018 menjadi hanya 6% pada 2022, menjadikannya kota dengan prevalensi stunting terendah di Jawa Barat.
Dengan dukungan kelembagaan dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta keterlibatan aktif dari kader posyandu, admin kelurahan, dan pamor kelurahan di setiap RW, RANTING Digital memiliki tingkat adaptabilitas dan keberlanjutan yang tinggi. Pengembangan sistem ini terus dilakukan dengan penganggaran tahunan dan sosialisasi melalui media online. Inovasi ini membuktikan bahwa digitalisasi pelaporan kesehatan di tingkat lokal bukan hanya mungkin, tetapi juga menjadi solusi konkret dalam mempercepat pencapaian kesehatan anak yang optimal di Kota Bekasi dan sangat potensial untuk direplikasi secara nasional.
B. TUJUAN
Program RANTING Digital (Pelaporan Stunting Digital) dikembangkan dengan tujuan utama untuk menciptakan sistem pelaporan stunting yang lebih cepat, akurat, dan berbasis teknologi informasi dalam mendukung upaya penurunan prevalensi stunting di Kota Bekasi. Inovasi ini berfokus pada penyederhanaan proses administrasi posyandu, terutama dalam pencatatan data perkembangan balita stunting yang sebelumnya masih dilakukan secara manual melalui Kartu Menuju Sehat (KMS) dan tabel excel. Dalam jangka pendek, aplikasi ini bertujuan untuk memfasilitasi kader posyandu dalam melakukan pelaporan secara digital melalui formulir daring (Google Form) yang diperbarui setiap bulan dan dapat diakses serta dikelola langsung oleh admin kelurahan secara efisien.
Secara jangka menengah, RANTING Digital diarahkan untuk memperkuat sistem pengelolaan data stunting dari tingkat kelurahan, kecamatan, hingga kota. Dengan alur pelaporan yang lebih terstruktur dan terpusat, sistem ini memungkinkan terjadinya evaluasi yang tepat waktu dan berbasis data faktual di tingkat kecamatan tanpa harus menunggu laporan dari puskesmas atau kelurahan lainnya. Hal ini sangat penting dalam proses perencanaan, pelaporan, dan evaluasi program penanganan stunting oleh Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) Kota Bekasi. RANTING Digital berperan sebagai solusi taktis untuk memperkuat tata kelola program “Bekasi New Zero Stunting” dengan pendekatan digital yang kolaboratif dan akuntabel.
Dalam jangka panjang, RANTING Digital ditujukan untuk menjadi ekosistem digital pelaporan stunting yang inklusif dan berkelanjutan di Kota Bekasi. Melalui keterlibatan berbagai pihak—kader posyandu, pamor kelurahan, admin kelurahan, hingga OPD terkait—aplikasi ini diharapkan mampu menjadi kanal utama dalam pencatatan dan pemantauan perkembangan balita, sekaligus menjadi instrumen penguatan intervensi gizi, kesehatan, dan lingkungan hidup berbasis data. Keberadaan sistem ini juga memungkinkan lahirnya model replikasi di kecamatan lain sebagai bagian dari upaya nasional dalam menurunkan angka stunting secara masif dan terstruktur.
Lebih jauh, inovasi ini menjadi bagian penting dalam percepatan implementasi e-government dan transformasi digital di bidang pelayanan kesehatan masyarakat. Dengan fleksibilitas fitur, keterbukaan akses informasi, serta kemudahan penggunaan, RANTING Digital dirancang untuk terus dikembangkan mengikuti kebutuhan dan dinamika program stunting di Kota Bekasi. Komitmen pemerintah daerah untuk menyelaraskan tata kelola pelayanan dengan kemajuan teknologi digital tercermin dari dukungan regulasi, integrasi lintas perangkat daerah, serta partisipasi aktif masyarakat dalam proses pelaporan.
Program RANTING Digital juga mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 2 (Tanpa Kelaparan), SDG 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera), serta SDG 16 dan 17 yang terkait dengan institusi yang kuat dan kemitraan pembangunan. Selain itu, program ini memperkuat kontribusi Kota Bekasi terhadap capaian kinerja Pemerintah Provinsi Jawa Barat yang mendorong birokrasi digital yang inovatif dan responsif. Dengan strategi implementasi jangka pendek, menengah, dan panjang serta dukungan kelembagaan dari DPPKB dan stakeholder lainnya, RANTING Digital memiliki potensi tinggi untuk direplikasi sebagai model pelaporan digital stunting di tingkat nasional.
C. MANFAAT
Implementasi inovasi RANTING Digital oleh Pemerintah Kota Bekasi, khususnya Kecamatan Medansatria, memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem pelaporan stunting di tingkat kelurahan dan posyandu. Sebelum kehadiran sistem ini, proses pelaporan stunting masih dilakukan secara manual melalui Kartu Menuju Sehat (KMS), register, dan tabel excel, yang tidak hanya memakan waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan data serta keterlambatan laporan. Melalui sistem pelaporan digital berbasis Google Form, RANTING Digital menjadi solusi nyata untuk mempercepat alur pelaporan, memastikan akurasi informasi, dan meningkatkan kualitas administrasi pelayanan kesehatan di tingkat masyarakat.
Manfaat utama dari RANTING Digital tercermin dari meningkatnya efisiensi kerja kader posyandu dan pamor kelurahan dalam proses pengisian data perkembangan balita stunting. Proses yang sebelumnya memerlukan waktu berhari-hari kini dapat diselesaikan secara real-time, langsung setelah kegiatan posyandu berlangsung. Admin kelurahan yang bertugas melakukan update data setiap tanggal 30 setiap bulan pun lebih terbantu dengan sistem yang terdokumentasi otomatis. Hal ini tidak hanya meringankan beban administratif, tetapi juga memperkuat sistem monitoring dan evaluasi kinerja posyandu oleh kelurahan dan kecamatan secara berkala.
Dari perspektif tata kelola, RANTING Digital memperkuat sistem pengambilan keputusan berbasis data di sektor kesehatan masyarakat. Data yang terkumpul secara digital dapat langsung digunakan oleh Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) dan perangkat daerah lainnya untuk merumuskan kebijakan intervensi gizi, sanitasi, serta penguatan program “Bekasi New Zero Stunting”. RANTING juga menjadi instrumen akuntabilitas publik, karena mempersempit peluang manipulasi data dan memudahkan pelacakan perkembangan kasus stunting per wilayah dengan lebih akurat dan transparan.
Secara strategis, RANTING Digital mendukung pencapaian SDG 2 (Tanpa Kelaparan), SDG 3 (Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan), serta SDG 16 (Lembaga yang Tangguh) melalui penyediaan sistem informasi kesehatan yang inklusif, akurat, dan mudah diakses. Inovasi ini juga sejalan dengan program Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam mendorong digitalisasi sektor pelayanan publik berbasis data, terutama yang berkaitan langsung dengan kualitas sumber daya manusia. Efektivitas RANTING tercermin dari keberhasilan penurunan prevalensi stunting di Kota Bekasi yang mencapai angka terendah se-Jawa Barat pada tahun 2022 sebesar 6 persen.
Dari sisi keberlanjutan, inovasi ini terus dikembangkan melalui dukungan kelembagaan dari DPPKB, camat, dan pamor wilayah sebagai pelaksana operasional di lapangan. RANTING Digital telah menunjukkan adaptabilitas tinggi dengan dukungan dari berbagai stakeholder, baik internal maupun eksternal, serta penerimaan positif dari kader posyandu dan masyarakat. Sistem ini juga terus disosialisasikan melalui media sosial dan kanal informasi daring sebagai upaya mempercepat replikasi dan perluasan penggunaannya. Dengan struktur pelaporan yang adaptif dan berbasis kebutuhan lapangan, RANTING Digital berpotensi besar untuk direplikasi di kecamatan lain di Kota Bekasi maupun di kabupaten/kota lainnya di Indonesia sebagai model pelaporan digital stunting yang inovatif dan berdampak langsung bagi masyarakat.
D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi RANTING Digital (Pelaporan Stunting Digital) mencerminkan respon cepat dan strategis Pemerintah Kota Bekasi, khususnya Kecamatan Medansatria, dalam menghadapi tantangan pelaporan dan pengelolaan data stunting secara manual yang lambat dan rentan kesalahan. Kebutuhan akan sistem pelaporan yang real-time, akurat, dan mudah digunakan mendorong lahirnya sistem pelaporan digital ini pada tahun 2023. Dengan berpedoman pada Undang-Undang Pelayanan Publik dan Perpres SPBE, serta semangat Reformasi Birokrasi Tematik, inovasi ini dirancang sebagai bentuk transformasi digital sektor kesehatan berbasis data.
Pengembangan RANTING Digital dimulai dari evaluasi mendalam terhadap keterbatasan pelaporan stunting yang masih menggunakan metode konvensional. Pemerintah Kecamatan Medansatria bersama Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) dan dukungan Camat melakukan perancangan sistem pelaporan berbasis Google Form yang memungkinkan kader posyandu mengisi data stunting langsung saat pelayanan bulanan di masing-masing posyandu. Proses uji coba, pendampingan, dan finalisasi dilakukan secara paralel dalam kurun waktu yang singkat, menunjukkan efektivitas kolaborasi lintas instansi dan kesadaran tinggi akan urgensi masalah stunting.
Kunci dari percepatan ini adalah komitmen pimpinan, kolaborasi antarpemangku kepentingan, serta optimalisasi peran PAMOR (Petugas Penghubung Kelurahan dan RW) sebagai pendamping pelaporan digital. Hanya dalam waktu kurang dari tiga bulan sejak perancangan, sistem ini telah diimplementasikan dan digunakan secara aktif oleh seluruh kelurahan di Kecamatan Medansatria, mempercepat proses update data stunting yang sebelumnya dilakukan setiap triwulan menjadi laporan bulanan berbasis digital.
Partisipasi aktif kader posyandu dan kemudahan akses sistem menjadi faktor utama keberhasilan adopsi awal RANTING Digital. Proses pelaporan yang dulunya memerlukan input manual dan rekapitulasi ulang kini berubah menjadi sistem yang efisien, terdokumentasi otomatis, dan mudah diverifikasi oleh pemangku kepentingan lintas sektor. Fitur form isian yang disederhanakan, serta proses pengumpulan data yang dilakukan oleh admin kelurahan secara rutin setiap tanggal 30, menjadikan inovasi ini sebagai salah satu contoh akselerasi digital yang tepat sasaran di bidang kesehatan masyarakat.
Kecepatan penciptaan inovasi RANTING Digital membuktikan bahwa kendala teknis dan regulasi dapat diatasi dengan kepemimpinan yang proaktif, koordinasi multi-level, dan semangat kolaboratif di lapangan. Inovasi ini bukan hanya menjawab kebutuhan sistem pelaporan, tetapi juga mendorong budaya kerja yang lebih transparan, akuntabel, dan berbasis teknologi. Dengan penguatan kelembagaan, pelatihan berkelanjutan, serta dukungan dari perangkat daerah dan masyarakat, RANTING Digital menjadi role model bagi penciptaan inovasi layanan publik lainnya yang adaptif terhadap dinamika pembangunan dan tantangan kesehatan masyarakat modern.
E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)
Penerapan inovasi RANTING Digital oleh Kecamatan Medansatria Kota Bekasi mencerminkan pemanfaatan teknologi informasi secara strategis untuk mendukung transformasi tata kelola data kesehatan, khususnya dalam pelaporan stunting. Sistem ini dibangun menggunakan platform digital sederhana namun efektif berupa Google Form yang dirancang agar mudah diakses oleh kader posyandu dan admin kelurahan. Pemanfaatan teknologi dalam inovasi ini merupakan bentuk nyata dari adaptasi terhadap era digital dan penerapan prinsip Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dalam skala layanan dasar masyarakat.
Sebelum hadirnya RANTING Digital, pelaporan stunting dilakukan secara manual, melalui pencatatan pada Kartu Menuju Sehat (KMS) yang kemudian direkap dalam buku register dan excel. Proses ini tidak hanya menyita waktu, tetapi juga meningkatkan risiko kesalahan data, keterlambatan laporan, dan rendahnya efisiensi kerja. Melalui RANTING Digital, kader posyandu kini dapat menginput data stunting secara langsung saat pelayanan berlangsung, dan data tersebut diupdate setiap akhir bulan oleh admin kelurahan. Mekanisme ini menjawab kebutuhan pelaporan yang cepat, tepat, dan terdokumentasi dengan baik.
Teknologi yang digunakan tidak hanya mendukung efisiensi administratif, tetapi juga memperluas jangkauan pemantauan dan kontrol data oleh pihak kecamatan dan dinas terkait. Dashboard dan hasil rekap digital memudahkan pemangku kepentingan melakukan evaluasi secara berkala dan mengambil keputusan berbasis data yang faktual. RANTING Digital secara tidak langsung juga memperkuat sistem monitoring dan evaluasi sektor kesehatan di tingkat kelurahan dan kecamatan.
Dalam pengembangannya, sistem pelaporan ini dirancang agar dapat terus diadaptasi sesuai kebutuhan di lapangan. Fitur-fitur dalam form dapat diperbarui, dan potensi integrasi dengan sistem data kesehatan atau perizinan lain terbuka luas. Dengan demikian, RANTING Digital memiliki potensi untuk diperluas menjadi sistem informasi kesehatan masyarakat berbasis komunitas yang lebih menyeluruh dan kolaboratif.
Dengan memanfaatkan teknologi informasi secara menyeluruh dan kontekstual, RANTING Digital bukan hanya sekadar aplikasi pelaporan, tetapi menjadi katalisator budaya kerja digital yang transparan dan efisien. Inovasi ini turut serta mewujudkan pengelolaan data sektoral kesehatan yang berkualitas dan mempercepat terwujudnya sistem pelayanan publik yang adaptif terhadap tantangan zaman dan tuntutan masyarakat.

BAB II
KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN
Inovasi RANTING Digital (Pelaporan Stunting Digital) yang dikembangkan oleh Kecamatan Medansatria Kota Bekasi merupakan terobosan baru dalam transformasi digital sistem pelaporan kesehatan masyarakat di tingkat lokal. Kebaruan utama dari inovasi ini terletak pada digitalisasi pelaporan stunting yang sebelumnya dilakukan secara manual, dengan pendekatan yang sederhana namun efektif melalui penggunaan platform Google Form. Sistem ini memungkinkan kader posyandu untuk mengisi data secara langsung setiap bulan, sehingga mempercepat pembaruan data, meningkatkan akurasi, dan mempermudah akses informasi lintas sektor.
Berbeda dari metode pelaporan konvensional, RANTING Digital tidak hanya menggantikan proses manual dengan sistem elektronik, tetapi juga memperkenalkan fitur adaptif yang dapat dikembangkan sesuai kebutuhan. Setiap kelurahan diberi akses untuk memperbarui data melalui admin masing-masing, menciptakan proses pelaporan yang kolaboratif, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini menjadikan RANTING Digital sebagai solusi inovatif dalam mengatasi tantangan koordinasi dan pelaporan yang selama ini menjadi hambatan dalam evaluasi program stunting.
Kebaruan lainnya terletak pada integrasi kelembagaan dan partisipasi aktif multi-pihak. Tidak hanya dijalankan oleh pemerintah kelurahan dan kecamatan, sistem ini juga melibatkan PAMOR, kader posyandu, serta dukungan penuh dari Dinas PPKB dan puskesmas. Dengan ekosistem kolaboratif ini, pelaporan data tidak lagi bersifat top-down, melainkan partisipatif dan berkelanjutan. Pendekatan ini memperkuat kecepatan distribusi informasi, mempercepat evaluasi triwulanan, dan menjamin akurasi data sebagai basis pengambilan keputusan.
Secara teknis, kebaruan RANTING Digital terletak pada penggunaan teknologi yang ringan, mudah diakses, dan dapat diterapkan oleh SDM dengan kapasitas digital dasar sekalipun. Tidak dibutuhkan perangkat atau sistem yang kompleks, cukup dengan akses internet dan perangkat sederhana, pelaporan dapat dilakukan tepat waktu dan terdokumentasi secara otomatis. Fleksibilitas ini menjadikan RANTING Digital sangat mudah direplikasi oleh kecamatan dan kelurahan lain dengan karakteristik serupa.
Dengan lima dimensi kebaruan — yaitu digitalisasi pelaporan secara real-time, penguatan partisipasi lokal, efisiensi pelaporan bulanan, adaptabilitas sistem, dan penggunaan teknologi sederhana yang masif — RANTING Digital menjadi inovasi layanan publik yang mencerminkan respons pemerintah terhadap tantangan stunting dan kebutuhan digitalisasi administrasi. Inovasi ini tidak hanya mentransformasikan sistem pelaporan, tetapi juga membentuk budaya kerja baru yang berbasis data, transparansi, dan kolaborasi lintas sektor.
B. DESAIN INOVASI
Desain inovasi RANTING Digital (Pelaporan Stunting Digital) merupakan respons strategis Pemerintah Kecamatan Medansatria, Kota Bekasi terhadap kebutuhan digitalisasi pelaporan kesehatan masyarakat, khususnya data stunting. Sebelum kehadiran sistem ini, pelaporan dilakukan secara manual melalui Kartu Menuju Sehat (KMS), buku register, dan file excel yang mengharuskan input data satu per satu. Metode konvensional tersebut menyebabkan keterlambatan pelaporan, potensi kesalahan input, serta hambatan dalam memperoleh data terkini untuk evaluasi di tingkat kecamatan dan kota. Hal ini menuntut adanya sebuah sistem pelaporan yang tanggap, akurat, mudah diakses, dan mampu mendukung pengambilan keputusan secara cepat.
Konsep utama dalam desain RANTING Digital adalah penyederhanaan proses pelaporan dengan memanfaatkan platform berbasis Google Form. Sistem ini memungkinkan kader posyandu untuk melakukan input data setiap kali pelayanan bulanan diadakan, yang kemudian akan diperbarui dan direkap oleh admin kelurahan setiap tanggal 30. Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data secara berkala dengan keterbaruan tinggi serta mengurangi beban administratif berlebih. Dengan adanya dashboard digital, informasi dapat dipantau dan diverifikasi langsung oleh pihak kelurahan, kecamatan, dan dinas terkait.
Komponen kunci dari sistem RANTING Digital mencakup: (1) formulir digital isian data stunting berbasis KMS; (2) dashboard rekapitulasi dan monitoring bagi admin kelurahan; (3) jadwal pelaporan tetap tiap bulan untuk memastikan konsistensi; (4) integrasi kerja dengan PAMOR sebagai fasilitator pembaruan data; dan (5) potensi pengembangan sistem untuk keperluan analisis data dan perizinan kesehatan lainnya di masa depan. Struktur sistem dirancang modular agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan dan skalabilitas inovasi.
Tampilan antarmuka sistem RANTING Digital juga disesuaikan agar mudah digunakan oleh semua pemangku kepentingan, termasuk kader posyandu yang tidak memiliki latar belakang teknis. Formulir digital yang sederhana, instruksi yang jelas, dan alur pengisian yang logis memastikan bahwa inovasi ini inklusif dan dapat digunakan secara luas. Hak akses dibatasi dan diklasifikasikan berdasarkan peran pengguna untuk menjaga integritas data dan menjamin keamanan informasi.
Secara keseluruhan, desain inovasi RANTING Digital menghadirkan integrasi, efisiensi, dan transparansi dalam pelaporan stunting di Kota Bekasi. Inovasi ini tidak hanya mempermudah tugas administrasi kader posyandu, tetapi juga mendukung upaya pemerintah dalam mempercepat penurunan angka stunting melalui sistem informasi yang real-time, berbasis data, dan berorientasi pelayanan publik. Dengan fondasi kelembagaan yang kuat dan dukungan multisektor, RANTING Digital berpotensi menjadi model transformasi digital layanan kesehatan masyarakat di tingkat lokal yang replikatif, adaptif, dan berkelanjutan.
C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
Standar Operasional Prosedur (SOP) RANTING Digital disusun sebagai pedoman teknis untuk memastikan pelaporan stunting dari kader posyandu ke tingkat kelurahan dan kecamatan berlangsung secara konsisten, cepat, dan terstruktur. SOP ini menjadi acuan utama bagi para kader posyandu, admin kelurahan, serta pihak kecamatan dalam menjalankan proses pelaporan berbasis digital. Dengan SOP ini, pelaporan stunting dapat lebih efektif, efisien, dan mendorong terwujudnya sistem informasi kesehatan masyarakat yang berbasis teknologi.
1. Pengisian Form Data oleh Kader Posyandu
· Kader posyandu menginput data stunting berdasarkan KMS melalui Google Form yang telah disediakan.
· Pengisian dilakukan setiap bulan, sesuai jadwal pelayanan posyandu di masing-masing wilayah kelurahan.
2. Rekapitulasi dan Verifikasi Data oleh Admin Kelurahan
· Admin kelurahan melakukan rekap data yang masuk secara bulanan, maksimal setiap tanggal 30.
· Verifikasi dilakukan untuk memastikan kelengkapan dan akurasi data yang dikirimkan oleh kader.
3. Pemantauan dan Monitoring Data oleh Kecamatan
· Kecamatan memperoleh akses untuk memantau tren dan jumlah laporan masuk dari tiap kelurahan.
· Dashboard digunakan sebagai alat analisis data untuk mendukung evaluasi dan intervensi cepat.
4. Penyampaian dan Penggunaan Data oleh Dinas Terkait
· Data yang telah diverifikasi menjadi bahan laporan ke dinas terkait dan bahan rapat evaluasi triwulan.
· Informasi ini digunakan untuk menetapkan kebijakan dan langkah preventif atau kuratif stunting di lapangan.
5. Pelatihan dan Pendampingan Teknis
· Kegiatan pelatihan teknis dilakukan oleh pihak kelurahan/kecamatan kepada kader posyandu.
· Panduan digital dan bantuan teknis tersedia melalui grup komunikasi WhatsApp serta koordinasi lapangan.
6. Evaluasi dan Pembaruan SOP
· SOP dievaluasi secara berkala, minimal sekali dalam satu tahun untuk memastikan efektivitas sistem.
· Perbaikan sistem dilakukan berdasarkan feedback pengguna dan perubahan kebutuhan kebijakan.
Dengan SOP ini, sistem RANTING Digital bukan hanya menjawab tantangan keterlambatan dan ketidaktepatan data stunting, tetapi juga memperkuat kolaborasi lintas sektor dan peningkatan kapasitas kader posyandu. Prosedur ini mendukung tata kelola data kesehatan yang lebih baik dan menjadikan pelaporan sebagai bagian integral dari upaya penurunan stunting di Kota Bekasi secara nyata dan berkelanjutan.

BAB III
PENUTUP

Inovasi RANTING Digital merupakan tonggak penting dalam transformasi sistem pelaporan kesehatan masyarakat di tingkat kelurahan dan kecamatan, khususnya terkait isu strategis penanganan stunting di Kota Bekasi. Dengan menggabungkan pendekatan digital, partisipatif, dan berbasis data terkini, RANTING Digital menjawab tantangan klasik dalam administrasi posyandu yang sebelumnya bersifat manual, lambat, dan rawan kesalahan. Aplikasi ini menghadirkan sistem yang lebih efisien dan responsif, sekaligus mendorong budaya pelaporan yang akurat, tepat waktu, dan terintegrasi lintas sektor.
Sejak implementasinya di Kecamatan Medansatria, RANTING Digital telah mempermudah tugas kader posyandu dalam mencatat dan melaporkan data stunting setiap bulan melalui Google Form yang sederhana dan mudah diakses. Proses ini dipantau dan direkap oleh admin kelurahan, kemudian disampaikan ke tingkat kecamatan dan dinas terkait melalui dashboard monitoring. Inovasi ini tidak hanya mempercepat penyediaan data, tetapi juga memperkuat fungsi evaluasi dan intervensi pemerintah dalam menurunkan prevalensi stunting secara signifikan, sebagaimana terlihat dalam tren penurunan kasus di Kota Bekasi dari tahun ke tahun.
Lebih jauh, RANTING Digital berkontribusi secara langsung terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya dalam pilar ketiga (kehidupan sehat dan sejahtera) dan pilar ke-17 (kemitraan untuk mencapai tujuan). Dengan melibatkan 56 kelurahan, 53 puskesmas, dan puluhan ribu kader serta PAMOR, aplikasi ini menunjukkan model kolaboratif antar pemangku kepentingan dalam pelayanan kesehatan berbasis data. Selain itu, sistem ini mendukung pelaksanaan Reformasi Birokrasi Tematik di bidang digitalisasi pelayanan publik yang tengah didorong oleh pemerintah pusat dan provinsi.
RANTING Digital juga menunjukkan tingkat adaptabilitas yang tinggi untuk dikembangkan lebih lanjut. Keberlanjutan inovasi ini dijamin oleh penganggaran jangka pendek hingga jangka panjang, dukungan penuh dari DPPKB Kota Bekasi, serta potensi replikasi di kecamatan lain dengan model yang serupa. Penyebaran informasi dan pelatihan kepada kader dan admin dilakukan secara sistematis melalui media sosial, koordinasi lintas OPD, serta penggunaan perangkat pendukung seperti PAMOR untuk memperluas cakupan dan efektivitas pelaporan.
Pada akhirnya, RANTING Digital bukan hanya sekadar aplikasi pelaporan, tetapi menjadi simbol komitmen Kota Bekasi dalam membangun tata kelola pelayanan kesehatan yang lebih baik, berkeadilan, dan berkelanjutan. Dengan desain yang inklusif, pendekatan yang partisipatif, serta fondasi kelembagaan yang kuat, inovasi ini siap menjadi model inspiratif bagi daerah lain dalam menangani stunting dan memperkuat sistem informasi kesehatan masyarakat berbasis teknologi di era digital.
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